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Abstract 

 This study aims to explore the role of Tourism Awareness Groups (POKDARWIS) in 

developing tourism potential in Kampung Tahu Village, Dolok Masihul District, Serdang Bedagai 

District. The research method used is a qualitative method with a case study approach. The results 

showed that POKDARWIS has an important role in developing tourism potential in Kampung Tahu 

Village. POKDARWIS carries out various activities to develop tourism potential, such as promoting 

existing tourist objects, fostering and training the community as tour guides, and collaborating with 

related parties. In addition, POKDARWIS also plays a role in preserving the culture and environment 

around tourist objects. Through the activities carried out, POKDARWIS is able to increase the 

number of tourist visits and provide economic benefits for the local community. However, there are 

also several obstacles faced by POKDARWIS in developing tourism potential, such as a lack of 

support from the government and a lack of adequate tourism support facilities. Therefore, 

POKDARWIS needs support from related parties to continue to develop tourism potential in Kampung 

Tahu Village. 

  

Keywords: the role of tourism awareness groups, potential development, tourist village. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Idealnya pengembangan pariwisata 

disesuaikan dengan daerah tujuan wisatanya. 

Pengembangan tersebut hendaknya 

memperhatikan unsur budaya, sejarah dan 

ekonomi dari daerah tujuan wisata. Hal ini 

dikarenakan daerah tujuan wisata yang 

dikembangkan dengan memperhatikan unsur 

budaya, sejarah, dan ekonomi merupakan 

daerah yang mampu memberikan pengalaman 

yang unik bagi para wisatawan. Selanjutnya 

(Pitanatri et al., 2022) menambahkan bahwa 

pengembangan pariwisata harus dilakukan 

secara tepat, sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi wisatawan maupun 

masyarakat tuan rumah. Pariwisata dapat 

menaikan taraf hidup mereka yang menjadi 

tuan rumah melalui keuntungan secara 

ekonomi yang dibawa ke kawasan tersebut. 

 Salah satu bentuk dari community 

based tourism yaitu melalui desa wisata yang 

lebih menekankan keterlibatan masyarakat dan 

memposisikan masyarakat sebagai bagian inti 

dari mengelola potensi dan pengembangan 

kepariwisataan. Menurut (Sugiarti, 2009) 

Masyarakat diposisikan sebagai penentu, serta 

masyarakat juga ikut terlibat mulai dari proses 

perencanaan sampai kepada pelaksanaan. 

Masyarakat mempunyai hak untuk menolak 

jika ternyata pengembangan yang dilakukan 

tidak sesuai dengan kepentingan dan 

kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

 Masyarakat mempunyai peran yang 

sangat penting dalam pengembangan 

pariwisata di suatu daerah. Akan tetapi peran 

masyarakat dalam pengembangan 

kepariwisataan memerlukan berbagai upaya 

pemberdayaan (empowerment). Pemberdayaan 

merupakan upaya untuk membangun daya, 
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dengan cara mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk 

mengembangkannya (Teguh & Rosidah, 

2004). Lebih lanjut (Miradj & Sumarno, 2014) 

menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan 

sebuah upaya untuk memungkinkan 

masyarakat dengan segala keberadaanya dapat 

memberdayakan, dengan pusat aktivitas harus 

berada di tangan masyarakat dengan bertitik 

tolak dari masyarakat dan manfaatnya untuk 

pemberdayaan masyarakat. 

 Banyaknya Potensi pantai di 

Kabupaten Serdang Bedagai dan juga 

banyaknya jenis ikan yang terdapat di pantai, 

akan mengalami peningkatan produksi  dengan 

adanya pola pemanfaatan sumberdaya laut 

dengan adanya pemberdayaan masyarakat 

nelayan yang tinggal di kawasan daerah 

pesisir. Dengan adanya pemanfaatan 

sumberdaya laut dan teknologi yang inovasi 

akan mampu menambah jumlah produksi ikan 

laut segar, dan juga akan menambah tingkat 

kesejahteraan para nelayan dengan hasil 

tangkapan ikan yang mampu meningkatkan 

produksi bagi para nelayan dan akan 

menambah jumlah pendapatan nelayan yang 

membuat para nelayan akan semakin makmur 

(Maharsi & Mulyadi, 2007). 

 Kabupaten Serdang Bedagai juga 

menjadi sektor unggulan dalam menghasilkan 

perikanan di Provinsi Sumatera Utara, karena 

Kabupaten Serdang Bedagai  juga mampu 

mendorong pendapatan masyarakat Kabupaten 

Serdang Bedagai dan juga menambah devisa 

bagi sektor perikanan yang berada di 

Kabupaten Serdang Bedagai (Kusnadi, 2008). 

 Pokdarwis merupakan salah satu unsur 

pemangku kepentingan yang berasal dari 

masyarakat yang tentunya memiliki peran 

strategis dalam mengembangkan serta 

mengelola potensi kekayaan alam dan budaya 

yang dimiliki suatu daerah untuk menjadi 

daerah tujuan wisata. Peran dari Pokdarwis 

adalah sebagai penggerak sadar wisata dan 

Sapta Pesona di lingkungan daerah wisata, 

untuk meningkatkan pemahaman 

kepariwisataan, meningkatkan peran dan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

pariwisata, dan mensukseskan pembangunan 

pariwisata. Maka dari itu dengan adanya 

Pokdarwis di suatu daerah tentunya dapat 

mendorong dalam membangun, 

mengembangkan dan memajukan 

kepariwisataan dan dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat daerah tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, metode yang digunakan adalah 

deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif menurut Denzim dan 

Lincoln dalam (Moleong & Edisi, 2004) 

adalah penelitian yang menggunakan latar 

belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Lebih lanjut (Rahmafitria et al., 2020) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

(qualitative research) adalah suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individu maupun 

kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peran Kelompok Sadar Wisata dalam 

pengembangan potensi pariwisata Desa 

Wisata kampong Tahu 

 Potensi pariwisata merupakan segala 

sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi 

daya tarik sebuah obyek pariwisata, maka dari 

itu perlu dilakukan kegiatan pengembangan 

sehingga dapat menjadi objek pariwisata. 

Diperlukan integrasi antara para pemangku 

kepentingan dibidang pariwisata sehingga 

potensi pariwisata tersebut dapat berkembang 

dan dapat bermanfaat bagi kegiatan 
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kepariwisataan di suatu daerah. Kelompok 

sadar wisata merupakan salah satu lembaga 

yang mempunyai peran strategis dalam 

pengembangan pariwisata. Kelompok Sadar 

Wisata merupakan lembaga yang mempunyai 

peran strategis dalam mengembangkan potensi 

pariwisata yang dimiliki Desa Kampung Tahu, 

sehingga dapat mendorong pembangunan 

pariwisata di Desa Wisata Kampung Tahu 

Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai. 

 Kelompok Sadar Wisata memegang 

peran yang sangat penting dalam 

pengembangan potensi pariwisata Desa Wisata 

Kampung Tahu. Sebagai sebuah kelompok 

yang terdiri dari masyarakat lokal, Kelompok 

Sadar Wisata berfungsi sebagai jembatan 

antara masyarakat dan industri pariwisata. 

 Berikut beberapa peran yang dapat 

dilakukan oleh Ke dalam pengembangan 

potensi pariwisata Desa Wisata Kampung 

Tahu: 

1. Membangun kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pariwisata. 

Kelompok Sadar Wisata dapat melakukan 

sosialisasi dan kampanye kepada 

masyarakat tentang pentingnya pariwisata 

bagi kesejahteraan dan pengembangan desa. 

Dengan membangun kesadaran ini, 

masyarakat akan lebih terbuka untuk 

menerima wisatawan dan bekerja sama 

dengan industri pariwisata. 

2. Mengembangkan produk wisata yang 

beragam dan sesuai dengan potensi lokal 

Kelompok Sadar Wisata dapat memimpin 

dan memfasilitasi pengembangan produk 

wisata yang unik dan sesuai dengan potensi 

lokal, seperti wisata kuliner, agrowisata, 

dan budaya. Dengan demikian, Kelompok 

Sadar Wisata dapat membantu memperluas 

kesempatan kerja dan meningkatkan 

pemasukan masyarakat desa. 

3. Membangun kerjasama dengan pihak 

terkait 

Kelompok Sadar Wisata dapat membangun 

kerjasama dengan pemerintah setempat, 

pelaku industri pariwisata, dan organisasi 

masyarakat lainnya untuk memperkuat 

pengembangan potensi pariwisata Desa 

Wisata Kampung Tahu. Dengan demikian, 

Kelompok Sadar Wisata dapat 

mempercepat pertumbuhan pariwisata dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. 

4. Memfasilitasi pengembangan 

infrastruktur pariwisata 

Kelompok Sadar Wisata dapat 

memfasilitasi pengembangan infrastruktur 

pariwisata seperti pengembangan jalan, 

pengembangan fasilitas umum, dan 

peningkatan kebersihan lingkungan. 

Dengan adanya infrastruktur yang baik, 

para wisatawan akan merasa lebih nyaman 

dan aman, dan akan meningkatkan 

kepercayaan para wisatawan untuk 

berkunjung ke Desa Wisata Kampung 

Tahu. 

5. Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) di bidang pariwisata. 

Kelompok Sadar Wisata dapat 

memfasilitasi pelatihan dan pengembangan 

SDM di bidang pariwisata seperti pelatihan 

pemandu wisata, pelatihan bahasa Inggris, 

dan pelatihan lainnya yang sesuai dengan 

kebutuhan industri pariwisata. Dengan 

meningkatkan kualitas SDM, masyarakat 

desa akan memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata 

dan membuat pengalaman wisata yang 

lebih baik bagi para wisatawan. 

 Dalam kesimpulannya, Kelompok 

Sadar Wisata dapat memainkan peran yang 

sangat penting dalam pengembangan potensi 

pariwisata Desa Wisata Kampung Tahu. 

Kelompok Sadar Wisata dapat memimpin dan 

memfasilitasi pengembangan produk wisata 

yang unik, membangun kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pariwisata, membangun 

kerjasama dengan pihak terkait, memfasilitasi 

pengembangan infrastruktur pariwisata, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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 Seperti hasil wawancara peneliti 

dengan Mr. Y sebagai salah satu anggota 

Kelompok Sadar Wisata yang ada di Desa 

Wisata kampong Tahun mengutarakan: 

 “Tujuan awal dibentuknya Kelompok 

Sadar Wisata untuk mengangkat potensi 

wisata. Selain itu kami juga untuk 

mengelola serta mengembangkan 

pariwisata di Desa Wisata kampong 

Tahu untuk membuka lapangan 

pekerjaan serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat masyarakat 

sekitar desa Kampung Tahu buk. Jadi 

begini juga buk. Agar maju suatu daerah 

itu harus mempunyai pusat pendidikan, 

industri, dan pariwisata. Menurut kami 

Kampung Tahu bisa untuk membangun 

sektor pariwisatanya. Tapi untuk 

menjadikan sebuah daerah pariwisata, 

syarat mutlaknya mempunyai objek 

wisata buk. Maka dari itu kami 

membentuk Kmapung Tahu sebagai objek 

wisata. Sebenarnya kami bukan 

pokdarwis, tapi kami Komunitas Pecinta 

Alam kemudian mengembangkan sayap 

ke dunia pariwisata dengan merintis 

desa wisata, lalu pada tahun 2010 dari 

Dinas Pariwisata Kabupaten Serdang 

Bedagai membentuk Pokdarwis Kampung 

Tahu”. 

 

Faktor pendukung dan penghambat bagi 

Kelompok Sadar Wisata dalam 

mewujudkan desa Kampung tahu sebagai 

daerah tujuan wisata. 

Faktor Pendukung 

 Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Desa Kampung Tahu memiliki peran yang 

penting dalam pengembangan pariwisata di 

suatu daerah, termasuk dalam mewujudkan 

desa Kampung Tahu sebagai daerah tujuan 

wisata. Ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang dapat mempengaruhi upaya 

Kelompok Sadar Wisata dalam mencapai 

tujuan tersebut, di antaranya: 

1. Potensi alam dan budaya Desa Kampung 

Tahu memiliki potensi alam dan budaya 

yang dapat dijadikan sebagai daya tarik 

wisata, seperti keindahan alam, kuliner 

khas, tradisi, dan kerajinan tangan. 

2. Komitmen Kelompok Sadar Wisata yang 

memiliki komitmen tinggi dalam 

pengembangan pariwisata di daerahnya 

akan mendorong terwujudnya desa 

Kampung Tahu sebagai daerah tujuan 

wisata. Kelompok Sadar Wisata yang 

memiliki visi jangka panjang dan strategi 

pengembangan yang baik akan 

memudahkan proses pengembangan 

pariwisata di desa tersebut. 

3. Dukungan pemerintah, dukungan dari 

pemerintah setempat dalam bentuk regulasi 

dan anggaran dapat membantu Kelompok 

Sadar Wisata dalam mengembangkan 

pariwisata di desa Kampung Tahu. 

Pemerintah dapat memberikan insentif dan 

fasilitas kepada Kelompok Sadar Wisata 

dalam menjalankan usahanya, seperti 

pengembangan infrastruktur pariwisata dan 

pemberian pelatihan. 

 

Faktor Penghambat 

1. Kurangnya aksesibilitas: Kurangnya 

aksesibilitas menuju desa Kampung Tahu, 

seperti akses jalan yang buruk dan 

minimnya transportasi umum, dapat 

menjadi kendala dalam mengembangkan 

pariwisata di daerah tersebut. 

2. Kurangnya fasilitas: Kurangnya fasilitas 

pendukung pariwisata, seperti akomodasi, 

tempat wisata, dan fasilitas kesehatan, dapat 

membuat wisatawan enggan berkunjung ke 

desa Kampung Tahu. 

3. Ketidakmampuan Kelompok Sadar Wisata, 

ketidakmampuan Kelompok Sadar Wisata 

dalam mengelola pariwisata dengan baik 

dapat menjadi penghambat dalam mencapai 

tujuan pengembangan pariwisata di desa 

Kampung Tahu. Kelompok Sadar Wisata 

yang kurang kompeten dalam mengelola 

aspek-aspek pariwisata, seperti pemasaran 
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dan manajemen keuangan, akan sulit dalam 

menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung. 

 

Dampak dari peran Kelompok Sadar 

Wisata Desa Kampung Tahu dalam 

pengembangan potensi dan mewujudkan 

desa sebagai daerah tujuan wisata. 

 Kelompok Sadar Wisata (KSW) Desa 

Kampung Tahu memiliki peran penting dalam 

pengembangan potensi dan mewujudkan desa 

sebagai daerah tujuan wisata. Beberapa 

dampak yang dapat dihasilkan dari peran KSW 

tersebut antara lain : 

1. Meningkatkan potensi wisata desa Dengan 

adanya KSW, potensi wisata desa dapat 

lebih terlihat dan diangkat. KSW dapat 

mencari dan mengembangkan potensi 

wisata desa, seperti objek wisata, kuliner 

khas, serta budaya lokal yang menarik 

untuk dipromosikan. 

2. Meningkatkan keterampilan masyarakat 

setempat Dalam menjalankan tugasnya, 

KSW melibatkan masyarakat setempat 

untuk menjadi bagian dari pengelolaan 

wisata desa. Hal ini dapat meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam bidang 

pariwisata dan membuka lapangan 

pekerjaan baru. 

3. Meningkatkan penghasilan masyarakat 

Dengan meningkatnya kunjungan 

wisatawan, maka akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan masyarakat desa. 

KSW dapat membantu masyarakat desa 

dalam mengembangkan produk wisata dan 

promosi sehingga wisatawan tertarik untuk 

berkunjung dan mengonsumsi produk lokal. 

4. Meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungan Sebagai pengelola 

wisata desa, KSW dapat mempromosikan 

praktik ramah lingkungan kepada 

masyarakat dan wisatawan. Dengan begitu, 

masyarakat setempat dapat menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan dan menjaga 

kelestariannya agar dapat dinikmati oleh 

generasi selanjutnya. 

5. Meningkatkan citra desa Dengan adanya 

promosi dari KSW, citra desa dapat 

meningkat menjadi lebih baik di mata 

masyarakat dan wisatawan. Hal ini dapat 

membuka peluang bagi desa untuk menjadi 

destinasi wisata yang diminati dan terkenal. 

 Dalam keseluruhan dampak yang 

dihasilkan, KSW Desa Kampung Tahu dapat 

membantu memperkenalkan potensi wisata 

desa dan memperbaiki citra desa sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

setempat.
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Gambar 1. Kegiatan Pokdarwis Desa Kampung Tahu dalam Mengembangkan Potensi bidang 

Pariwisata 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Kelompok Sadar Wisata memainkan 

peran penting dalam pengembangan potensi 

pariwisata di Desa Kampung Tahu, Kecamatan 

Dolok Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai. 

Studi kasus ini menunjukkan bahwa Kelompok 

Sadar Wisata memiliki beberapa peran dalam 

pengembangan potensi pariwisata di daerah 

tersebut, di antaranya: 

1. Mengembangkan dan mempromosikan 

produk wisata: POKDARWIS berperan 

dalam mengembangkan produk wisata 

yang dapat menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung ke Desa Kampung 

Tahu. Mereka juga bertugas 

mempromosikan produk wisata tersebut, 

baik secara langsung maupun melalui 

media sosial atau website. 

2. Menjalin kerja sama dengan pihak terkait: 

POKDARWIS bekerja sama dengan 

pihak terkait, seperti pemerintah daerah, 

lembaga pariwisata, dan pelaku usaha 

lokal, untuk mengembangkan potensi 

pariwisata di Desa Kampung Tahu. Kerja 

sama ini berupa pengadaan sarana dan 

prasarana pariwisata, pengembangan 

produk wisata, dan promosi pariwisata. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia: POKDARWIS memberikan 

pelatihan dan pendidikan kepada 

masyarakat lokal tentang industri 

pariwisata. Mereka juga memfasilitasi 

sertifikasi dan pelatihan untuk para pelaku 

usaha pariwisata, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas produk dan 

pelayanan. 

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat: 

POKDARWIS bertugas membangkitkan 

kesadaran masyarakat lokal tentang 

potensi wisata yang dimiliki oleh daerah 

mereka. Dengan meningkatkan partisipasi 

masyarakat, maka potensi pariwisata di 

Desa Kampung Tahu dapat lebih optimal 

dimanfaatkan. 

 

Saran 

 Berikut beberapa saran peran 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 

dalam pengembangan potensi pariwisata di 

Desa Kampung Tahu, Kecamatan Dolok 

Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai : 

1. Meningkatkan promosi pariwisata secara 

kreatif dan efektif, seperti melalui media 

sosial dan website, agar potensi pariwisata 

di Desa Kampung Tahu lebih dikenal oleh 

wisatawan potensial. 

2. Memperkuat kerja sama dengan 

pemerintah daerah, lembaga pariwisata, 

dan pelaku usaha lokal dalam 

pengembangan potensi pariwisata, 

sehingga dapat tercipta sinergi dalam 

meningkatkan kualitas produk wisata dan 

pelayanan. 

3. Mengadakan pelatihan dan pendidikan 

kepada masyarakat lokal mengenai 

industri pariwisata dan pengelolaan 

destinasi pariwisata yang ramah 

lingkungan. 

4. Membuat inovasi produk wisata yang 

menarik minat wisatawan, misalnya 

dengan mengadakan festival atau event 

yang dapat menarik perhatian wisatawan. 

5. Mengembangkan homestay dan 

penginapan yang berkualitas untuk 

memudahkan wisatawan dalam 

menikmati wisata di Desa Kampung 

Tahu. 
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6. Menjaga kelestarian alam dan budaya 

lokal dengan mengajak wisatawan untuk 

melakukan aktivitas wisata yang 

bertanggung jawab dan tidak merusak 

lingkungan. 
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